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LAMPIRAN 2. DATA CURAH HUJAN
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LAMPIRAN 3. KUISIONER

ANGKET KUISIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden

Jabatan

Asal Instansi

Jenis Kelamin

No. Handphone/ E-mail

Kepada Yth. bapak / ibu
Di Tempat

Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh, perkenalkan nama saya
Muhammad Risywar Rasyid Mahasiswa S1 Program Studi Teknik Pertanian
Universitas Hasanuddin Makassar.

Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir (Skripsi) dengan judul
"PEMETAAN TINGKAT BAHAYA BANJIR DI LAHAN SAWAH PADA
DAERAH ALIRAN SUNGAI LABAKKANG KABUPATEN PANGKEP
SULAWESI SELATAN", sehubungan dengan itu, peneliti
mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ ibu dalam mengisi kuisioner ini.
Kuisioner ini bertujuan untuk menilai tingkat pengaruh dari parameter parameter
yang digunakan dalam penelitian kami terhadap kejadian banjir di lahan sawah.

Hasil yang diperoleh dari kuisioner ini nantinya akan diolah menggunakan
metode AHP ( Analitycal Hierarchy Process). AHP merupakan sebuah metode
yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh yang
ditimbulkan parameter tertentu terhadap kejadian banjir.

Semua aktivitas pengisiaan kuisioner ini akan dipandu oleh peneliti berupa

panduan yang akan diberikan kepada responden saat pengisian kuisioner.
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informasi yang bapak/ ibu berikan dalam kuisioner ini akan sangat membantu
dalam pengerjaan penelitian kami

Atas perhatian bapak/ibu kami ucapkan terimakasih

PETUNJUK CARA PENGISIAN

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara

membandingkan satu faktor dengan faktor lainnya

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator dengan skala 1 lebih kecil dan skala
9 lebih besar

2. Angka tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antara satu
indikator dengan indikator yang lainnya dengan ketentuan sebagai berikut:

e Sama penting (1) adalah kondisi dimana kedua faktor tersebut
memberikan kontribusi yang sama penting terhadap satu tujuan.

o Relatif agak lebih penting (3) adalah kondisi dimana nampak nyata
pentingnya faktor tersebut dibandingkan dengan faktor lainnya tetapi
tidak begitu meyakinkan.

e Lebih penting (5) adalah kondisi dimana nampak jelas, nyata dalam
beberapa peristiwa menunjukkan bahwa faktor tersebut lebih penting dari
faktor lainnya.

e Sangat lebih penting (7) adalah kondisi dimana nampak jelas, nyata
dalam beberapa peristiwa menunjukkan bahwa faktor tersebut jauh lebih
penting dari faktor lainnya.

e Mutlak lebih penting (9) adalah kondisi dimana nampak jelas, nyata dan
terbukti secara meyakinkan dalam beberapa peristiwa menunjukkan
bahwa faktor tersebut sangat penting dalam tingkat kemufakatan tinggi.

e 2,4, 6,8 adalah suatu nilai tengah antara dua faktor penentu diatas

Petunjuk pengisian :

Berikan tanda (v) pada penilaian saudara/i terhadap pertanyaan dibawah ini
sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuisioner. Bandingkan indikator pada
kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B.

Contoh pengisian kuisioner :
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Kriteria manakah yang lebih penting antara ketinggian lahan dan kemiringan
lahan?

Contoh Pengisian yang Salah

Kriteria Tidsk 9 8 7 6 5 4 3 2 1
Ketinggian Lahan v

Kemiringan Lahan v
Penjelasan:

Salah karena AHP (Analitical Hierarki Process) adalah metode perbandingan
berpasangan sehingga salah satunya harus dipilih “Tidak”.

Contoh Pengisian yang Benar

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ketinggian Lahan v

Kemiringan Lahan v

Penjelasan:

Jawaban diatas menunjukkan kriteria kemiringan lahan relatif agak lebih penting
dengan skala nilai 3 yang berarti kemiringan lahan relatif agak lebih penting
terhadap ketinggian lahan.

Kuisioner ini merupakan perbandingan berpasangan maka dari itu salah satu
kriteria harus dipilih “Tidak”.
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KUISENER PENENTUAN SKALA PRIORITAS FAKTOR
PENYEBAB BANJIR

1. Kriteria manakah yang lebih penting antara ketinggian lahan dan kemiringan

lahan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ketinggian Lahan

Kemiringan Lahan

2. Kriteria manakah yang lebih penting antara ketinggian lahan dan jenis tanah?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ketinggian Lahan

Jenis tanah

3. Kriteria manakah yang lebih penting antara ketinggian lahan dan curah

hujan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ketinggian lahan

Curah hujan

4. Kriteria manakah yang lebih penting antara ketinggian lahan dan jarak dari

sungai?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ketinggian lahan

Jarak dari sungai

5. Kriteria manakah yang lebih penting antara kemiringan lahan dan jenis

tanah?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Kemiringan lahan

Jenis tanah

6. Kriteria manakah yang lebih penting antara kemiringan lahan dan curah

hujan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Kemiringan lahan

Curah hujan
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7. Kriteria manakah yang lebih penting antara kemiringan lahan dan jarak dari

sungai?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Kemiringan lahan

Jarak dari sungai

8. Kriteria manakah yang lebih penting antara jenis tanah dan curah hujan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Jenis tanah

Curah hujan

9. Kriteria manakah yang lebih penting antara jenis tanah dan jarak dari

sungai?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Jenis tanah

Jarak dari sungai

10. Kriteria manakah yang lebih penting antara curah hujan dan jarak dari

sungai?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Kemiringan lahan

Jarak dari sungai

11. Kriteria manakah yang lebih penting antara ketinggian lahan dan tutupan

lahan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ketinggian Lahan

Tutupan Lahan

12. Kriteria manakah yang lebih penting antara kemiringan lahan dan tutupan

lahan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Kemiringan Lahan

Tutupan Lahan

13. Kriteria manakah yang lebih penting antara jenis Tanah dan tutupan lahan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1
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Jenis tanah

Tutupan Lahan

14. Kriteria manakah yang lebih penting antara curah hujan dan tutupan lahan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Curah hujan

Tutupan Lahan

15. Kriteria manakah yang lebih penting antara jarak dari sungai dan tutupan

lahan?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ketinggian Lahan

Tutupan Lahan

16. Kriteria manakah yang lebih penting antara aspek fisik dan aspek hidrologi?

Kriteria Tidak 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Aspek fisik

Aspek hidrologi
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LAMPIRAN 4. Peta Tiap Parameter pada DAS Labakkang
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LAMPIRAN 5. Data Hasil Survei Lokasi
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- Survei Peta
Titik X Y Variabel Keterangan  PUPR
1 119565 -4.794 Ketinggian Genangan >40 cm
Frekuensi Banjir 3-4 kali Banjir
Lama Genangan 3-5 hari
2 119567 -4.789 Ketinggian Genangan  30-40 cm
Frekuensi Banjir 2 kali Banjir
Lama Genangan 2 hari
3 119.59 -4.787 Ketinggian Genangan >40 cm
Frekuensi Banjir 3-4 kali Banjir
Lama Genangan 3-5 hari
4 119589 -4.793 Ketinggian Genangan  30-40 cm
Frekuensi Banjir 2-3 kali Banjir
Lama Genangan 2 hari
5 119.622 -4.772 Ketinggian Genangan  10-20 cm .
. . : tidak
Frekuensi Banjir 1 kali baniir
Lama Genangan 1 hari
6 119.613 -4.757 Ketinggian Genangan  10-20 cm .
. . i tidak
Frekuensi Banjir 1 kali baniir
Lama Genangan 1 hari
7 119.604 -4.754 Ketinggian Genangan >40 cm
Frekuensi Banjir 3-4 kali Banjir
Lama Genangan 3-5 hari
8 119.594 -4.729 Ketinggian Genangan >40 cm
Frekuensi Banjir 3-4 kali Banjir
Lama Genangan 3-5 hari
9 119578 -4.752 Ketinggian Genangan >40 cm
Frekuensi Banjir 3-4 kali Banjir
Lama Genangan 3-5 hari
10 119574 -4.771 Ketinggian Genangan >40 cm
Frekuensi Banjir 3-4 kali Banjir
Lama Genangan 3-5 hari
11 119.6  -4.767 Ketinggian Genangan ~ 20-30 cm
Frekuensi Banjir 2-3 kali Banjir
Lama Genangan 2 hari
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Lampiran 6. Analisa Kerawanan

Nilai kerawanan Max : 8,626
Nilai kerawanan Min :3,724

Interval :3
No. Interval Kelas Keterangan
1 3,724 - 5,358 Aman
2 5,358 - 6,992 Sedang
2 6,992 - 8,626 Bahaya
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